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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh self efficacy terhadap minat melanjutkan studi S2 
pada mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan wawancara. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran 
Universitas Negeri Surabaya angkatan 2017 sebanyak 93 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan non-probability sampling dengan bentuk sampling total, dimana jumlah sampel yang digunakan 
sama dengan jumlah populasi yaitu 93 mahasiswa. Uji coba instrumen dalam penelitian ini terdiri dari uji 
validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) uji asumsi 
klasik yang terdiri dari uji normalitas dan uji heteroskedastisitas; 2) uji hipotesis menggunakan regresi linier 
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan self efficacy terhadap minat 
melanjutkan studi S2 pada mahasiswa prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri 
Surabaya. 
Kata Kunci: Minat Melanjutkan Studi S2, Self Efficacy. 
 
Abstract 
This study aimed to analyze the effect of self-efficacy on the interest in continuing S2 studies in students of the 
Office Administration Education Study Program, State University of Surabaya. This research was 
quantitative. The data collection techniques used were questionnaires and interviews. The population in this 
study were students of the Office Administration Education study program, State University of Surabaya, class 
of 2017, as many as 93 students. The sample in this study used non-probability sampling with a total sampling 
form, where the number of pieces used was the same as the population, namely 93 students. Testing 
instruments in this study consisted of validity testing and reliability testing. The data analysis techniques used 
in this study were: 1) classical assumption test consisting of normality test and heteroscedasticity test; 2) 
hypothesis testing using simple linear regression. The results showed a significant effect of self-efficacy on the 
interest in continuing S2 studies in students of the Office Administration Education study program, State 
University of Surabaya. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan, pendidikan memberikan banyak 
manfaat bagi kehidupan salah satunya yaitu dapat menjadikan kehidupan tiap orang menjadi berdayaguna dan 
juga seringkali dibuat sebagai tolak ukur kesuksesan seseorang di masa depan. Semakin tinggi pendidikan 
yang dijalankan, maka semakin terbuka pula pikiran dan wawasan pengetahuannya. Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, dan 
program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan 
bangsa Indonesia. Dengan pendidikan tinggi ini tiap orang dapat mengembangkan civitas akademikanya 
menjadi lebih inovatif, kreatif, dan berdaya saing. Pendidikan tinggi dibutuhkan untuk mengembangkan 
potensi tiap orang agar mampu menguasai cabang ilmu pengetahuan dan wawasan serta teknologi tertentu 
yang dapat bersaing di peradaban milenial ini. Selain itu, pendidikan tinggi membantu pemerintah dalam 
memetakan dan menyelaraskan kebutuhan dunia kerja dengan kompetensi yang diperoleh dari hasil 
pembelajaran di perguruan tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Fatimatuzzahroh & Puspasari, 2021) yang 
menyatakan bahwa the quality of human resources can be obtained from knowledge either from formal 
educational institutions such as schools, or from non-formal education such as courses and the surrounding 
environment. Dengan kata lain kualitas sumber daya manusia dapat diperoleh dari pengetahuan baik itu yang 
berasal dari pendidikan informal, pendidikan formal, maupun pendidikan nonformal. 
Berdasarkan data pada laman website Bps.go.id (2020) menunjukkan catatan angka partisipasi sekolah 
berkisar umur 19-24 tahun wilayah provinsi Jawa Timur berisi mahasiswa S1-S2, dimana dari 3 tahun terakhir 
mengalami kenaikan, yakni pada tahun 2018 berjumlah 22,86; tahun 2019 berjumlah 24,80; dan tahun 2020 
berjumlah 25,81. Hal ini bisa dikatakan bahwa masih ada banyak mahasiswa lulusan sarjana yang lebih 
memilih untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang lebih tinggi seperti studi S2. Melanjutkan  Studi S2 
biasanya diawali dari minat mahasiswa untuk memperdalam dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta 
untuk mendukung kenaikan jabatan yang biasanya diwajibkan untuk lulus S2. Djaali (2013) menyatakan 
bahwa minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 
diri, semakin dekat hubungan tersebut semakin besar minatnya. Begitupun dengan Umma & Margunani 
(2015) juga mengartikan minat sebagai keinginan, ketertarikan seseorang terhadap sesuatu atau hal. Minat 
merupakan suatu ketertarikan dari dalam diri seseorang terhadap sesuatu yang akan menimbulkan rasa senang 
ketika melakukannya tanpa ada yang mendorong untuk menyukai atau melakukan sesuatu tersebut (Mufida & 
Effendi, 2019). Minat dapat muncul dengan sendirinya dan ada yang muncul karena dibangkitkan dengan 
usaha atau sengaja (Aziz, Akhyar, & Suwachid, 2015). Jadi minat itu bisa berubah-ubah sesuai dengan hal-hal 
yang mempengaruhinya baik dari yang hanya terlihat saja maupun yang tiap harinya dikerjakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Adanya minat untuk melanjutkan studi S2 akan mendorong mahasiswa untuk 
melakukan suatu tindakan dan partisipasi di dalamnya untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru 
di perguruan tinggi jenjang S2. Minat melanjutkan ke perguruan tinggi pada mahasiswa biasanya dipengaruhi 
oleh banyak hal, salah satunya yaitu self efficacy yang dimiliki tiap mahasiswa. Disamping minat, mahasiswa 
juga perlu didorong dengan adanya suatu kesadaran sendiri untuk disiplin belajar, jika tidak maka disiplin 
belajar tersebut tidak akan bertahan lama dalam diri mahasiswa tersebut. Sehingga pada saat melanjutkan 
studi S2 mahasiswa akan semakin termotivasi dalam belajar (Liubana & Puspasari, 2021). Dalam melakukan 
suatu pembelajaran, mahasiswa perlu adanya suatu kesadaran sendiri untuk disiplin belajar. Disiplin belajar 
seorang mahasiswa dapat dibiasakan dan ditumbuhkan melalui penanaman suatu kebiasaan yang berhubungan 
dengan disiplin dimana bisa dimulai dari lingkungan keluarga. 
King (2010) menyatakan bahwa self efficacy merupakan sebuah perasaan seseorang yang mampu 
mencapai tujuan-tujuan tertentu dan penguasaan untuk dapat memperoleh keterampilan dan mengatasi 
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kendala-kendala dengan harapan untuk berhasil. Self efficacy sangat dibutuhkan seseorang untuk menjadi 
percaya pada apa yang seseorang bisa lakukan, dan bukan tentang apa yang harus dilakukan orang tersebut 
(Firmansyah, Komala, & Rusdi, 2018). Efikasi diri menentukan bagaimana orang merasakan, berpikir, 
memotivasi diri sendiri dan bertingkah (Goulão, 2014). Baanu, Oyelekan, & Olorundare (2016) juga 
menyatakan bahwa efikasi diri menentukan bagaimana orang merasa, berpikir, memotivasi diri sendiri, dan 
berperilaku. Iyoro, Shorunke, & Akinola (2015) berpendapat bahwa self-efficacy menentukan bagaimana 
orang merasa, berpikir, memotivasi diri sendiri dan berperilaku, keyakinan semacam itu dihasilkan dapat 
mempengaruhi proses kerja secara tak terelakkan.  Adanya self efficacy yang dimiliki tiap orang ini dapat 
membantu mereka dalam menyelesaikan berbagai hal, baik dari proses rencana pencapaian keinginan maupun 
penyelesaian berbagai masalah dalam kehidupan dengan mengandalkan kemampuan dan keyakinan dalam 
dirinya yang mampu membimbingnya menemukan berbagai cara untuk mencapai segala kepentingannya 
tersebut. 
Ketika mahasiswa memiliki self efficacy yang tinggi maka akan semakin tinggi pula minatnya untuk 
melanjutkan pendidikan tinggi. Karena semakin tinggi keyakinan mahasiswa akan kemampuannya untuk 
menjalankan segala kegiatan ketika mengenyam pendidikan di perguruan tinggi jenjang S2, maka akan 
semakin tinggi minatnya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi jenjang S2 tersebut. Begitupun 
sebaliknya, semakin rendah self efficacy yang dimiliki maka akan semakin rendah pula minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi jenjang S2. Hal ini disebakan oleh rasa tidak percaya diri mahasiswa yang 
menganggap semakin tinggi pendidikan maka akan semakin sulit pelajaran yang diberikan. Hal ini berkaca 
pada pengalaman masing-masing mahasiswa yang saat ini masih mengenyam pendidikan jenjang S1 di 
semester akhir. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haq & Setiyani (2016) yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara self efficacy terhadap minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. Sasmito, Wahyuni, & Zulianto (2021) dalam penelitiannya yang menjelaskan 
efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII Jurusan 
Pemasaran SMKN 1 Jember. Begitu juga dengan hasil penelitian Subarkah & Nurkhin (2018) menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan efikasi diri terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi 
pada siswa kelas XII XMA Negeri 1 Kejobong tahun pelajaran 2017/2018. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa mahasiswa prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran angkatan 2017 di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya yang 
saat ini sedang melaksanakan skripsi menyatakan bahwa beberapa mahasiswa memiliki minat melanjutkan 
studi S2 dan beberapa mahasiswa lainnya tidak karena lebih memilih untuk fokus bekerja. Hal ini berkaitan 
erat dengan salah satu indikator self efficacy yang diukur dari tiga dimensi yang dikemukakan oleh  
Zimmerman (2000) yakni strength, yang mana mahasiswa dengan kepercayaan diri yang kuat akan 
kemampuannya lebih memiliki ketahanan diri untuk tidak menyerah dalam mencapai tujuan yang diinginkan 
seperti tidak menyerah dalam mencapai minatnya melanjutkan studi S2. Begitupun sebaliknya, mahasiswa 
dengan kepercayaan diri lemah pada kemampuannya senantiasa merasa mudah putus asa dengan usaha-
usahanya sehingga lebih memilih fokus bekerja untuk mendapatkan penghasilan yang baik. Sehingga 
minatnya untuk melanjutkan studi S2 pun rendah. 
Mahasiswa yang berminat melanjutkan studi S2 kebanyakan adalah mahasiswa dengan rasa percaya 
tinggi, sedangkan mahasiswa yang tidak memiliki minat melanjutkan studi S2 adalah mahasiswa dengan rasa 
percaya diri rendah. Mereka merasa tidak mampu untuk melanjutkan studi S2 dan tidak mampu menjalankan 
tugas akhir yang ada di jenjang S2. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh self 
efficacy terhadap minat melanjutkan studi S2 pada mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran 
Universitas Negeri Surabaya. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni terletak pada 
respondennya, Dimana penelitian terdahulu respondennya adalah siswa SMA/SMK sedangkan penelitian ini 
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adalah mahasiswa semester akhir yang sedang dalam proses penentuan kelanjutan karirnya dimana harus 
melanjutkan studi S2 atau langsung bekerja. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel 
secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistic (Sugiyono, 
2019). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 
2017 yang berjumlah 93 mahasiswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non-
probability sampling bentuk sampling total. Sampling total adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh 
anggota populasi dijadikan sampel semua (Sugiyono, 2019). Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah sama dengan jumlah populasi yaitu 93 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket dengan menggunakan skala likert dan wawancara untuk studi pendahuluan dengan menggunakan 
pedoman wawancara tidak terstruktur. Model konseptual penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 sebagai 
berikut: 
 
Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 
 
Keterangan: 
X : Self Efficacy 
Y  : Minat Melanjutkan Studi S2 
 : Pengaruh X terhadap Y 
Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 
Ha : Terdapat pengaruh signifikan self efficacy terhadap minat melanjutkan studi S2 pada mahasiswa 
prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran  Universitas Negeri Surabaya 
H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan self efficacy terhadap minat melanjutkan studi S2 pada  
mahasiswa prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran  Universitas Negeri Surabaya 
 
Uji coba instrumen data dan analisis data menggunakan SPSS 21, dikarenakan lebih mudah 
penggunaannya dan variabel dependen dalam penelitian ini tidak lebih dari satu. Sehingga lebih cocok 
menggunakan program SPSS 21 untuk mengolah datanya. Uji coba instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari: 1) uji validitas, validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang 
diukur, sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid, jika nilai r 
hitung > r tabel (Nurhasanah, 2017); 2) uji reliabilitas, yaitu untuk mengukur suatu kuesioner. Uji reliabilitas 
ini menggunakan cronbach alpha. Jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan 
reliabel (Sujarweni, 2014). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 1) Uji Asumsi Klasik yang 
meliputi a) Uji Normalitas, untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada 
persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal (Sunyoto, 
2013). Uji normalitas ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov, dimana dalam uji kolmogorov-smirnov, data 
dikatakan berdistribusi normal jika nilai sig > 0,05; b) Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
X Y 
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lain (Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas ini menggunakan scatterplot. Dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y; 2) Uji hipotesis menggunakan Regresi Linier Sederhana yang bertujuan untuk menganalisis 
apakah terdapat pengaruh self efficacy (X) terhadap minat melanjutkan studi S2 pada mahasiswa prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya (Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil uji coba instrumen dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Berdasarkan pengolahan data melalui program aplikasi SPSS 21 dapat dinyatakan bahwa 48 item 
pernyataan yang telah diujikan dan diolah uji validitasnya dinyatakan valid. Data dinyatakan valid karena 
nilai r hitung lebih besar daripada r tabel.  
Berdasarkan tabel reliability statistics menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel Self 
Efficacy (X) sebesar 0,934 > 0,60 dan variabel Minat Melanjutkan Studi S2 (Y) sebesar 0,921 > 0,60 maka 
artinya data tersebut dinyatakan reliabel. 
Hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 
 
 
Berdasarkan tabel 1 One-Sample Kolmograv-Smirnov Test di atas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 












Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 1 






Std. Deviation 13.01344615 




Kolmogorov-Smirnov Z .766 
Asymp. Sig. (2-tailed) .601 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan uji heteroskedastisitas dengan melihat gambar scatterplot, diketahui bahwa titik-titik data 
menyebar di atas dan di bawah atau sekitar 0 dan penyebaran titik-titik data tidak membentuk suatu pola, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana. Karena untuk memprediksi 
dan menguji pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen yakni pengaruh self efficacy 
terhadap minat melanjutkan studi S2. Jika variabel independen (self efficacy) diketahui nilainya, maka 
variabel dependen (minat melanjutkan studi S2) dapat diprediksi besarnya. Hasil uji regresi linier sederhana 
dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui model persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: Y 
= 39,450+0,282X 
Dimana Y adalah minat melanjutkan studi S2 dan X adalah self efficacy. Persamaan regresi linier sederhana 
tersebut mempunyai makna sebagai berikut: 
1. Konstanta = 39,450 
Artinya apabila variabel independen yaitu self efficacy (X) bernilai 0,  maka variabel dependen yaitu 
minat melanjutkan studi S2 (Y) = 39,450. 
2. Koefisien X (self efficacy) = 0,282 
Artinya setiap variabel self efficacy mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka akan menyebabkan 
peningkatan terhadap minat melanjutkan studi S2 sebesar 0,282 satuan.  
 
Hasil uji regresi linier sederhana dapat dilihat pada self efficacy (X) berpengaruh signifikan terhadap 
minat melanjutkan studi S2 pada mahasiswa prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri 
Surabaya dengan nilai sig. 0,020 < 0,05 dan thitung  2,372 > ttabel 2,013 yang artinya Ha diterima. 
 
 
Berdasarkan tabel 3 model summary, diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,058. 
Artinya variabel self efficacy (X) memiliki kontribusi atau dengan kata lain pengaruh terhadap variabel minat 
Tabel 2 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 39.450 14.414  2.737 .007 
Self Efficacy .282 .119 .241 2.372 .020 
a. Dependent Variable: Minat Melanjutkan Studi S2 
Tabel 3 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .241
a .058 .048 13.085 
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy 
b. Dependent Variable: Minat Melanjutkan Studi S2 
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melanjutkan studi S2 (Y) sebesar 5,8% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Melanjutkan Studi S2 pada Mahasiswa Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya 
Berdasarkan hasil uji-t diketahui nilai sig. sebesar 0,020 < 0,05 dan thitung  2,372 > ttabel 2,013 yang 
menunjukkan bahwa Ha diterima, hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan self efficacy terhadap minat 
melanjutkan studi S2 pada mahasiswa prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri 
Surabaya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Prianggita & Ghofur (2021) yang menunjukkan bahwa self 
efficacy berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Seseorang yang 
memiliki self efficacy tinggi percaya jika dirinya mampu untuk melaksanakan aktivitas yang akan 
dilakukannya. Penelitian Sofiyanti & Sukirman (2019) juga menyebutkan bahwa efikasi diri mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Kalau tingkat self 
efficacy siswa makin tinggi, maka minat untuk melanjutkan pendidikan juga makin tinggi dan begitu 
sebaliknya. Namun, keyakinan pada diri siswa bisa melemah ketika memperoleh kendala yang dirasa sulit, 
sehingga mereka ragu untuk merealisasikan minatnya melanjutkan pendidikan. Penelitian Kustiani, Sugiharto, 
& Anni (2019) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy dengan minat studi 
lanjut ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mayong. Self efficacy atau keyakinan diri  akan 
menumbuhkan rasa optimisme, percaya diri, dan mindset yang positif tentang kesulitan yang harus dihadapi 
dan diselesaikan. Self efficacy yang tinggi akan dengan mudah meningkatkan kemampuan seseorang dan 
menentukan keputusan tentang upaya untuk memperoleh apa yang diinginkan. Hasil penelitian Birama & 
Nurkhin (2017) juga mengungkapkan bahwa efikasi diri berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Siswa dengan efikasi diri tinggi akan lebih berani untuk 
mengambil resiko dalam setiap upaya yang dijalankannya untuk mewujudkan minatnya melanjutkan 
pendidikan. Begitu juga dengan penelitian Lase, Idris, & Azhar (2018) yang menyebutkan bahwa self efficacy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat melanjutkan kuliah siswa. Semakin baik efikasi diri, 
semakin baik pula minat untuk melanjutkan pendidikan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu dan 
belum ada yang bertentangan mengenai penelitian tersebut. 
Adanya hasil penelitian tersebut sejalan dengan kondisi fakta di lapangan yang diperoleh melalui 
penyebaran angket yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan self efficacy tinggi cenderung melakukan 
pengaturan diri dalam menyelesaikan tugas akademik dengan derajat kesulitan yang berbeda-beda, membuat 
perencanaan penyelesaian tugas dengan mengacu pada kemampunnya dalam menjadikan pengalaman 
sebelumnya sebagai kekuatan dalam mencapai hasil belajar yang optimal serta menguatkan keyakinannya 
untuk bertahan dalam usaha-usaha yang telah dilakukannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Mahasiswa yang memiliki kepercayaan tinggi tersebut merasa mampu untuk melanjutkan studi S2. Sehingga 
mereka melakukan berbagai usaha seperti mencari informasi mengenai studi S2 bahkan ikut terlibat dalam 
kegiatan di dalamnya demi mencapai minatnya itu. Adanya pengaruh self efficacy terhadap minat melanjutkan 
studi S2 ini ditunjang oleh dukungan sosial dari orang-orang sekitar, yang mana kepercayaan diri akan lebih 
meningkat lagi ketika mendapat dukungan yang positif dari orang-orang sekitar yang mendukung mahasiswa 
untuk melanjutkan studi S2. 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa self efficacy yang dimiliki oleh 
mahasiswa menjadi salah satu pendorong mahasiswa untuk memiliki minat melanjutkan studi S2. Minat 
muncul dapat dilihat dari sikap seseorang yang mulai menaruh perhatian pada suatu hal yang menjadi 
keinginan dan kegemarannya (Nurjannah & Kusmuriyanto, 2016). Jadi apabila mahasiswa menginginkan dan 
menggemari sesuatu hal, maka bisa dikatakan mereka memang tertarik dengan hal tersebut. Minat dapat 
berkembang apabila seseorang memiliki perhatian yang khusus terhadap hal yang diminatinya, dengan kata 
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lain minat menjadi lebih meningkat ketika mahasiswa memberikan perhatiannya pada minatnya tersebut 
(Setiaji & Rachmawati, 2017). Semakin tinggi minat yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin banyak 
pula cara yang akan ditempuh untuk mencapai keinginannya tersebut melalui aktivitas-aktivitas tertentu yang 
mendukung pencapaian keinginannya itu. Dalam mencapai minatnya tersebut, mahasiswa tidak terlepas dari 
self efficacy yang mereka miliki. Blotnicky, et al (2018) menyatakan efikasi diri mengacu pada keyakinan 
bahwa seseorang memiliki kemampuan sendiri untuk melakukan dengan sukses perilaku tertentu berdasarkan 
persepsi mereka tentang kemampuan mereka dan kemungkinan pencapaian kesuksesan mereka dalam 
aktivitas itu. Mahasiswa dengan self efficacy yang dimiliki bisa melakukan berbagai usaha untuk mencapai 
tujuannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Begitupun juga dengan Falconer & Djokic (2019) yang 
berpendapat bahwa self-efficacy mengacu pada penilaian seseorang tentang kemampuan mereka untuk 
melakukan tugas tertentu. Dengan penilaian tersebut mahasiswa bisa mengetahui apa yang kurang dari 
kemampuan yang mereka milliki guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
Self efficacy masing-masing mahasiswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan tidaklah sama, ada 
yang merasa kemampuannya rendah dan ada yang merasa kemampuannya tinggi. Self efficacy yang rendah 
akan mempengaruhi minat mahasiswa untuk melanjutkan studi S2. Karena mereka merasa kurang mampu 
dalam menyelesaikan tugas maupun pembelajaran yang diberikan di studi S2 nya nanti. Seseorang dengan 
self-efficacy rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu melakukan segalanya (Widyani, 
Sarmawa, & Dewi, 2017). Individu dengan efikasi diri rendah cenderung menghindari hal-hal yang sulit 
(Sudjarwo, Wahyudin, & Sudarma, 2019). Sikap tidak percaya diri, mudah menyerah dan mudah putus serta 
cenderung menghindari hal-hal sulit itulah yang bisa membuat minat mahasiswa untuk melanjutkan studi S2 
menjadi rendah. Self efficacy yang tinggi akan memberi peluang besar bagi mahasiswa untuk mencapai tujuan 
dan keinginannya. Dengan memiliki self efficacy yang tinggi, mahasiswa akan selalu berusaha untuk bertahan 
demi mencapai keinginannya tersebut untuk melanjutkan studi S2. 
Self efficacy yang dimiliki mahasiswa akan membantunya untuk menetapkan perencanaan serta 
pengaturan diri dalam penyelesaian berbagai tugas akademik, membantu dalam mengasah kemampuannya 
untuk menjadikan pengalaman sebelumnya sebagai kekuatan dalam mencapai hasil belajar yang optimal, serta 
membantu dalam mempertahankan usaha-usaha yang dilakukannya untuk mencapai tujuan belajar yang 
diharapkan. Ahmad & Safaria (2013) menyatakan pula bahwa tingkat efikasi diri yang tinggi menuntun orang 
untuk bekerja keras dan bertahan dalam menghadapi kemunduran. Tinggi rendahnya self efficacy mahasiswa 
menentukan cara-cara yang mereka gunakan untuk mencapai minatnya tersebut. Dengan mempertimbangkan 
kemampuan yang dimiliki setiap mahasiswa bisa menjadi acuan untuk melanjutkan studi S2. Sehingga bisa 
meningkatkan self efficacy mahasiswa agar mereka mampu menghadapi segala hal dan situasi yang akan 
dihadapi dalam melanjutkan studi S2 nanti dan minat mereka untuk melanjutkan studi S2 menjadi semakin 
besar. 
Keterbatasan penelitian ini adalah hanya berfokus pada pengaruh self efficacy terhadap minat 
melanjutkan studi S2. Adapun penelitian ini dikhususkan untuk mengetahui minat melanjutkan studi S2 




Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) self efficacy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat melanjutkan studi S2 pada mahasiswa prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran 
Universitas Negeri Surabaya dengan nilai sig. 0,020 < 0,05 dan thitung  2,372 > ttabel 2,013 yang artinya Ha 
diterima. Semakin meningkatnya self efficacy mahasiswa maka semakin meningkat pula minatnya untuk 
melanjutkan studi S2. Hal ini sesuai fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa mahasiswa prodi Pendidikan 
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Administrasi Perkantoran memiliki self efficacy yang tinggi sehingga minatnya untuk melanjutkan studi S2 
juga tinggi. (2) variabel self efficacy memiliki kontribusi terhadap variabel minat melanjutkan studi S2 
sebesar 5,8% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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